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Abstrak 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus yang 

dilaksanakan pada semester pertama dengan Materi Pola Bilangan. Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas peserta didik kelas VIII-2 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan sebanyak 30  orang siswa yang 

akan menggunakan Model Pembelajaran Talking Chip dalam pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kemampuan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika melaui model 

pembelajaran Talking Chip siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan pada materi Pola 

Bilangan tahun pelajaran 2022/2023  mengalami peningkatan dengan persentase ketuntasan 93,3% 

dengan kategori “Baik”. Selanjutnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran meningkat 

menjadi 97,90% dengan kategori “Sangat Baik”. Untuk itu hasil yang diharapkan telah terpenuhi karena 

sudah sesuai dengan kategori minimal baik dengan persentase 80%. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Talking Chip, Hasil Belajar Siswa 

 

Abstract 
 

The research method used is classroom action research using two cycles carried out in the first semester 

with Number Pattern Material. The sample in this research was 30 students in class VIII-2 of SMP Negeri 

7 Padangsidimpuan who would use the Talking Chip Learning Model in learning. The results of the 

research show that the ability of students' learning outcomes in learning Mathematics through the Talking 

Chip learning model for class VIII-2 students at SMP Negeri 7 Padangsidimpuan in the Number Patterns 

material for the 2022/2023 academic year has increased with a completion percentage of 93.3% in the 

"Good" category. Furthermore, the teacher's ability to manage learning increased to 97.90% with the 

"Very Good" category. For this reason, the expected results have been fulfilled because they are in 

accordance with the minimum good category with a percentage of 80%. 

 

Keywords : Learning Model, Talking Chip, Student Learning Outcomes 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, oleh karena itu dari waktu ke waktu 

selalu dilakukan usaha untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Peningkatan mutu 

pendidikan dapat dilihat dari keberhasilan 

pendidikan formal yang berupa hasil belajar 

siswa. Sedangkan hasil belajar siswa sangat 

ditentukan oleh suatu proses pembelajaran 

yang di dalam kegiatannya dilakukan oleh 

guru dan siswa.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

nasional adalah dengan melakukan kegiatan 

belajar mengajar, karena sekolah merupakan 

salah satu perangkat pendidikan. Komponen 

pendidikan dalam pembelajaran memiliki 

tujuan mendidik untuk memberikan 

pengetahuan dan wawasan afektif serta 

mengasah keterampilan siswa (Zakiatu, 2021).  

Pengelolaan pengajaran yang baik harus 

dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip 

pengajaran. Prinsip mengajar adalah usaha 

guru dalam menciptakan dan mengkondisikan 

situasi belajar mengajar agar siswa melakukan 

kegiatan belajar secara optimal. Penggunaan 

prinsip mengajar bisa direncanakan guru pada 

saat berlangsungnya proses belajar mengajar, 

terutama pada saat kondisi belajar siswa 

menurun. Dari paparan tersebut maksud dari 

mencerdaskan kehidupan bangsa adalah 

siswa. Kecerdasan ini dibuktikan dari hasil 

belajar siswa, karena hasil belajar merupakan 

pembuktian yang diterima dalam 

berlangsungnya proses belajar.  

Keberhasilan dalam pendidikan akan 

terwujud saat proses pembelajaran efektif. 

Pembelajaran efektif dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai yaitu hasil belajar siswa (Purwanto, 

2011).  

Hasil belajar adalah suatu kegiatan 

berproses untuk menambah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap keterampilan proses 

dan dilaksanakan dengan menimbulkan 

tingkah laku yang positif bagi pembelajarnya. 

Hasil belajar juga bisa dikatakan sebagai hasil 

yang diperoleh dalam belajar yang berupa 

pengetahuan dan sikap yang diperoleh siswa 

selama mengikuti pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam bentuk angka. Jika belajar 

adalah usaha seseorang dalam mencapai 

tujuan untuk berubah dirinya menjadi pandai 

dan berilmu serta berpengetahuan, Sementara 

prestasi merupakan hasil yang diperoleh dari 

aktivitasnya (Slameto, 2009).  

Hasil belajar menunjukkan kepada 

prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu 

merupakan indikator adanya derajat 

perubahan tingkah laku siswa.  Hasil belajar 

adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan 

nilai tes yang diberikan guru.  Hasil belajar 

seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang mengusai 

bahan yang sudah diajarkan. Benyamin 

Bloom secara garis besar membagi hasil 

belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris 

(Sudjana, 2011).  

Perlu adanya guru menerapkan model 

pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan 

model ceramah atau memberikan informasi 

saja. Pembelajaran konvensional yang 

mengedepankan interaksi satu arah dimana 

guru memiliki peranan utama dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas dapat menyebabkan 

cara berpikir siswa menjadi pasif sehingga 
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materi yang disampaikan tidak bisa dipahami 

oleh siswa secara menyeluruh, menjadikan 

suasana pembelajaran yang membosankan. 

mengajar sehingga menyebabkan hasil belajar 

siswa yang kurang memuaskan. Dalam hal ini 

guru memerlukan model pembelajaran yang 

sesuai untuk digunakan. Model pembelajaran 

merupakan suatu perencanaan yanng 

digunakan. Salah satunya yaitu model 

pembelajaran kooperatif, dimana siswa 

bekerja sama dan berdiskusi dalam bentuk 

kelompok untuk saling membantu satu sama 

lain dalam memahami dan mempelajari materi 

pelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi awal yg 

dilakukan di sekolah tersebut khususnya di 

kelas VIII-1, kelas VIII-2 dan kelas VIII-3 

diketahui bahwa hasil belajar siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena 

di dalam proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Matematika masih menggunakan 

model pembelajaran yang konvensional 

diantaranya adalah metode ceramah dan 

diskusi.  

Metode ceramah yang digunakan oleh 

guru di sekolah tersebut membuat siswa 

kurang menangkap apa yang dimaksud oleh 

guru, jika ceramah berisikan ceramah-

ceramah yang kurang atau tidak dimengerti 

oleh siswa. Siswa juga hanya bisa 

mendengarkan dan mencatat apa yang 

disampaikan oleh guru tanpa adanya umpan 

balik (feed back) yang membuat siswa tidak 

banyak bicara dalam proses pembelajaran 

yang seharusnya berpusat kepada siswa 

(student oriented) dan guru kurang dapat 

mengetahui dengan pasti sejauh mana siswa 

telah menguasai materi yang disampaikan.  

Selain itu permasalahan yang ditemui 

adalah ketika guru menggunakan metode 

diskusi dalam proses pembelajaran ditemukan 

bahwa di dalam setiap kelompok ada anggota 

yang lebih dominan dan banyak bicara, 

sebaliknya ada juga anggota yang pasif dan 

pasrah saja pada rekannya yang lebih 

dominan. Sehingga tidak adanya pemerataan 

kesempatan pada saat diskusi di dalam kelas, 

untuk itu guru harus mampu mengatasi 

masalah pemerataan kesempatan yang sering 

mewarnai kerja kelompok. Karena guru 

merupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam peningkatan prestasi belajar siswa 

bahkan merupakan sentral aktivitas di kelas. 

Guru bertanggung jawab mengatur, 

mengelola, dan mengorganisir kelas. Oleh 

karena itu, keberhasilan siswa di kelas yang 

paling berpengaruh dan dominan adalah guru 

(Sutama, 2020).  

Untuk mengantisipasi masalah tersebut 

diperlukan model pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru 

harus mempunyai strategi agar pembelajaran 

menjadi menarik dan siswa dapat belajar 

secara efektif. Penggunaan model 

pembelajaran cukup besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan  proses pembelajaran. 

Oleh karena itu pemilihan model 

pembelajaran yang tepat sangat penting untuk 

peningkatan hasil pembelajaran. Agar model 

pembelajaran terpilih dengan tepat, seorang 

guru harus mengetahui bermacam-macam 

model pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan oleh guru di sekolah sesuai 

dengan fenomena di atas dalam mata 

pelajaran Matematika adalah pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips untuk 

meningkatkan hasil model belajar siswa. 

Karena dengan menggunakan tipe talking 

chips aktivitas belajar siswa dapat 
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ditingkatkan dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri 

atas 4-5 orang, masing-masing kelompok 

membawa sejumlah kartu yang berfungsi 

untuk menandai apabila mereka berpendapat 

dengan meletakkan kartu tersebut di atas 

meja. Sehingga diduga bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips dapat 

diaplikasikan dalam satuan pendidikan SMP 

pada mata pelajaran Matematika pada pokok 

bahasan Pola Bilangan, dimana pokok 

bahasan ini dianggap sesuai bila diajarkan 

melalui pembelajaran talking chips karena 

pokok bahasan ini dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Menurut Kagan dalam Fathurrohman 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips adalah jenis 

metode struktural yang mengembangkan 

hubungan timbal balik antara anggota 

kelompok dengan didasari adanyakepentingan 

yang sama. Setiap anggota mendapatkan chips 

yang berbeda yang harus digunakan setiap 

kali mereka ingin berbicara menyatakan 

keraguan menjawab pertanyaan, bertanya 

mengenai sesuatu, mengungkapkan ide, 

mengklarifikasi pernyataan, mengklarifikasi 

ide, merespon ide, merangkum, mendorong 

partisipasi anggota lainnya, dan memberikan 

penghargaan untuk ide yang dikemukakan 

anggota lainnya dengan mengatakan hal yang 

diinginkan sehingga tingkah lakunya 

mengalami perubahan ke hal yang lebih baik 

(Faturrahman, 2015). Sehingga dengan 

melakukan hal tersebut siswa bisa lebih 

memahami dan mengingat apa yang telah 

dipelajari dan apa yang telah disampaikan.  

Berdasarkan uraian latar belajar tersebut, 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking chip 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Matematika di SMP 

Negeri 7 Padangsidimpuan”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan 

(Action Reasech) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

menggunakan strategi pembelajaran Talking 

Chip pada materi Pola Bilangan di Kelas VIII 

di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan. Sesuai 

dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu 

penelitian tindakan kelas, maka Rancangan 

penelitian ini menggunakan model penelitian 

tindakan dari Kemmis dan Taggart yang 

terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi 

(Wardhani, 2007: 45). 

 Penelitian tindakan ini akan dilaksanakan 

dalam 2 siklus dan setiap siklus dimulai dari 

planning (rencana), action (tindakan), 

Observation  (pengamatan) dan Reflection 

(refleksi). Kemudian Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perencanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi 

dan seterus sampai siklus ketiga. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan masing-

masing siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Secara 

rinci prosedur penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini dapat penulis 

rincikan kegiatan yang dilaksanakan adalah 

sebagai berikut :  

1. Peneliti menyusun rumusan masalah, 

tujuan dan membuat rencana tindakan, 

termasuk di dalamnya instrument 

penelitian dan pembelajaran.  

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi 

tindakan kelas yang dilakukan oleh 
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peneliti sebagai upaya membangun 

pemahaman konsep siswa serta 

mengamati hasil atau dampak 

diterapkannya Model Problem Based 

Intruction.  

3. Refleksi, peneliti mengkaji dan melihat 

serta mempertimbangkan hasil atau 

dampak dari tindakan yang dilakukan 

berdasarkan lembar pengamatan yang diisi 

oleh pengamat.  

4. Rancangan/rencana yang direvisi, 

berdasarkan hasil refleksi dari pengamat 

membuat rancangan yang direvisi untuk 

melaksanakan siklus berikutnya. 

 

b. Pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti merencanakan 

pelaksanaan tindakan kegiatan ini dilakukan 

pada peserta didik kelas VIII-2 mata pelajaran 

Matematika dengan materi Pola Bilangan. 

Kegiatan ini diawali dengan menganalisis 

hasil belajar  kemudian dilanjutkan dengan 

pretest terhadap pemahaman awal peserta 

tentang strategi pembelajaran aktif. Kegiatan 

selanjutnya adalah memberi handout materi 

yang sebagian dirumpangkan untuk disi oleh 

peserta didik. Kemudian guru memberikan 

penjelasan, sedangkan peserta didik harus 

mendengarkan dengan cermat apa yang 

disampaikan oleh guru dilanjutkan oleh 

peserta didik dengan menulis jawaban pada 

bahagian yang rumpang tersebut dengan 

kalimat yang sesuai. Kemudian peserta didik 

mempresentasikan hasil kerjanya kedepan dan 

peserta lainnya menanggapi. Pada pertemuan 

terakhir dilakukan  post test. 

c. Observasi ( Proses Pelaksanaan 

Metode)  

Pada tahap observasi ini peneliti 

melakukan observasi terhadap seluruh 

kegiatan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Peneliti melakukan evaluasi 

untuk mengukur tingkat keberhasilan 

penggunaan Model  Talking Chip dari siklus 1 

dan siklus 2.  

d. Refleksi  

Pada tahap refleksi ini peneliti melakukan 

evaluasi terhadap data yang terkumpul. 

Kemudian dilanjutkan dengan membahas 

hasil evaluasi serta menyusun langgkah-

langkah tindakan selanjutnya. Hasil evaluasi 

pada siklus satu (1) akan dijadikan sebagai 

bahan untuk dibuat program tindak lanjut. 

Bagi peserta didik yang telah memcapai hasil 

belajar baik dapat dijadikan tutor sebaya bagi 

peserta didik lainnya yang masih kurang 

kompetensinya atau belum mencapai 

ketuntasan KKM. Sedangkan bagi peserta 

didik yang belum mencapai standar nilai (< 

82) diberikan bimbingan pada siklus kedua 

(2). Pada siklus kedua dilakukan tahapan yang 

sama seperti pada siklus satu. 

3. HASIL PENELITIAN 

Ditinjau dari tingkat hasil belajar 

Matematika siswa, pada awal penelitian dan 

catatan penelitian selama melakukan 

penelitian. Diawali penelitian diberikan 

tindakan pada siklu I sebanyak 2 kali 

pertemuan, kemudian siswa diberikan tes, 

diperoleh sebanyak 8 orang atau sekitar 

26,7% berada dalam kategori “Cukup”. 

Sedangkan 12 orang siswa belum mencapai 

tingkat yang diharapkan. Selanjutnya tes hasil 

belajar Matematika siswa pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 100%. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, 

siswa dan guru sudah melaksanakan 

pembelajaran dengan model Talking Chip. 

Hal yang perlu diperbaiki dan lebih 

diperhatikan pada siklus II adalah guru dan 

keikutsertaan siswa dalam belajar kelompok. 

Guru harus mampu menciptakan suasana 
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belajar yang kondusif dan mengelola waktu 

sebaik mungkin agar tahapan pembelajaran 

dapat terlaksana.  

Berdasarkan hasil observasi Siklus I guru 

telah melakukan kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan model Talking Chip. Namun 

ternyata masih terdapat kekurangan, dimana 

pada saat pembelajaran guru belum 

sepenuhnya melaksanakan komponen dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Bila ditinjau dari segi aktivitas selama 

tindakan diberikan pada siklus I diperoleh 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran sebesar 85,42% dengan kategori 

“Baik”, sudah memenuhi criteria yang telah 

ditentukan. Namun, siklus ini akan terus 

berlanjut ke siklus II agar memperoleh nilai 

yang lebih baik. Kemudian pada siklus II 

diperoleh kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran sebesar 97,90% dengan kategori 

“Sangat Baik”. Hal ini berarti model model 

Talking Chip dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. Adapun hasil rangkuman uji 

validitas tes dari kemampuan meningkatkan 

hasil belajar Matematika siswa pada siklus I 

dan siklus II dengan  membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

dengan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk N = 30, maka diperoleh 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,361. 

Berdasarkan criteria 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 

0,584> 0,361 berarti soal No.1Valid. 

Untuk nomor selanjutnya juga 

menggunakan perhitungan yang sama 

sehingga ditemukam 5 soal yang memiliki 

status valid dan 1 soal tidak valid dan begitu 

juga perhitungan uji validitas siklus II sama 

seperti perhitungan di siklus I sehingga di 

temukan 5 soal tes yang valid dan satu soal tes 

yang tidak valid.  

Untuk menafsirkan nilai reliabilitas tes 

tiap soal maka harga tersebut merujuk pada 

table kritik “r” Product Moment dengan α = 

0,05, jika r hitung > r tabel maka soal dikatakan 

reliable. Dengan membandingkan nilai r hitung 

dan r tabel  adalah 0,65 sedangkan r tabel  0,361 

diperoleh r hitung > r tabel yaitu 0,65 > 0,361 

sehingga soal telah reliabel artinya telah 

memenuhi semua aspek pada criteria tes yang 

baik dan layak dijadikan instrument 

penelitian. Setelah hasil tes diperoleh, maka 

diambil kesimpulan bahwa pada siklus I dari 7 

soal tes terdapat 2 item dengan kategori baik, 

dan 5 item dengan kategori sangat baik.  

Dan pada siklus II dari 6 tes yang 

diberikan terdapat 1 item tes dengan kategori 

jelek dan 5 item tes dengan kategori sangat 

baik. 
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